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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni mengkaji determinan pendapatan usahatani padi sawah irigasi di
Kabupaten Banyumas. Metode deskriptif analitis digunakan dalam penelitian ini, dengan metode
survey digunakan dalam teknis pelaksanaan penelitiannya. Lokasi penelitian ditentukan dengan cara
purposive, yakni dengan pertimbangan di lokasi penelitian mayoritas terdapat sawah irigasi teknis.
Determinan pendapatan usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten Banyumas menggunakan fungsi
keuntungan UOP tipe Cobb-Douglass (Unit Output Price of Cobb-Douglass Profit Function). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten Banyumas
dipengaruhi secara negatif oleh harga pupuk Urea dan harga pestisida, serta dipengaruhi secara
positif oleh luas lahan yang digunakan untuk usahatani padi sawah irigasi. Sedangkan harga benih,
harga Phonska & TSP, upah tenaga kerja, dan penyusutan alat yang digunakan tidak berpengaruh
secara nyata terhadap pendapatan usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten Banyumas.

Kata kunci: pendapatan, Sawah Irigasi, CobbDouglas

ABSTRACT

This study aimed to examine the determinants of income for irrigated rice farming in Banyumas
Regency. This research was used analytical descriptive method with the survey method for the
technical implementation. Determination of the research location used purposive method,
considering that the majority of the research locations were technically irrigated rice fields.
Determination of irrigated rice farming income in Banyumas Regency used the Cobb-Douglass type
UOP profit function (Unit Output Price of Cobb-Douglass Profit Function). The results showed that
the income of irrigated rice farming in Banyumas Regency was negatively affected by the price of
Urea fertilizer and the price of pesticide, and positively influenced by the area of land used for
irrigated rice farming. Meanwhile, the price of seeds, Phonska & TSP fertilizer prices, labor wages,
and depreciation of the equipment used did not significantly affect the income of irrigated rice
farming in Banyumas Regency.

Keywords: Income, Irrigated Rice Fields, Cobb Douglas

PENDAHULUAN sepanjang waktu. Jika produksi dan

Pangan menjadi sebuah kebutuhan ketersediaan pangan tidak selaras dengan
dasar yang harus dipenuhi serta kebutuhannya maka akan mengganggu
diupayakan produksi dan ketersediaannya kestabilan ekonomi. Apabila keadaan ini
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dibiarkan berlarut-larut maka dapat
mengganggu ketahanan pangan nasional.

Pangan di Indonesia identik dengan
beras, karena sebagian besar makanan
pokok  penduduknya adalah  nasi.
Kebutuhan beras di Indonesia sebagian
besar berasal dari usahatani padi sawah.
Usahatani padi sawah yang ada sebagian
besar merupakan usahatani padi sawah
irigasi, dimana lahan persawahan
mendapatkan pengairan yang berasal dari
sumber mata air dan disalurkan melalui
jaringan

sengaja (Ritung, S., dkk. 2004). Sawah

irigasi yang dibuat dengan
irigasi dapat dikategorikan menjadi sawah
irigasi sederhana, sawah irigasi semi
teknis, dan sawah irigasi teknis.

Produksi padi di Indonesia 67,5%
berasal dari lahan sawah irigasi dan 23,5%
berasal dari sawah tadah hujan (Wahyunto
and Widiastuti, F. 2017). Kondisi saat ini
menunjukkan ~ bahwa  produktivitas
tanaman padi di lahan sawah cenderung
mengalami  penurunan. Penurunan
produktivitas tanaman padi terkait dengan
pendapatan yang diperoleh petani.
Pendapatan petani merupakan salah satu
motivasi  petani dalam  melakukan
usahataninya. Pendapatan usahatani padi
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hasil
penelitian Darwis, K dan Rahmawati

(2017) menunjukkan bahwa luas lahan
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pertanian mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pendapatan usahatani

dilakukan

padi.

Dalam  penelitian

yang
Damayanti, L. (2013) juga dikaji variabel
yang berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani sawah. Hasil

pada padi

penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan petani dipengaruhi oleh harga
benih, harga pupuk, harga pestisida,
tenaga kerja, irigasi dan luas lahan. Dalam
hasil penelitian Muzdalifah, dkk. (2012)
menunjukkan bahwa luas lahan, harga
pupuk urea, harga pupuk phonska, harga
pestisida dan dummy irigasi berpengaruh
terhadap pendapatan petani padi.

ini

Penelitian bertujuan  untuk

mengkaji determinan pendapatan
usahatani padi sawabh irigasi di Kabupaten
Banyumas. Luas lahan sawah irigasi di
Kabupaten Banyumas tahun 2018 adalah
25.617 ha yang tersebar di berbagai
wilayah  kecamatan di  Kabupaten
Banyumas (BPS Kabupaten Banyumas,

2021).

METODE PENELITIAN

Sampel sebanyak 50 responden
petani diambil dalam penelitian ini di 2
(dua) kecamatan di Kabupaten Banyumas.
Lokasi penelitian ditentukan dengan cara
yakni

purposive, dipilih lokasi yang

memiliki sawah irigasi teknis terbanyak di
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Kabupaten Banyumas. Penelitian
dilaksanakan selama 6 bulan pada akhir
tahun 2021.
Dalam  penentuan  determinan
pendapatan usahatani sawah irigasi di
Kabupaten Banyumas digunakan fungsi
keuntungan UOP tipe Cobb-Douglass.
Dimana menurut Lau dan Yotopoulus
(1971) dalam Larsito (2005), fungsi
keuntungan UOP tipe Cobb-Douglass
merupakan fungsi yang menggunakan
harga produksi dan harga faktor produksi
yang sudah dinormalkan dengan harga
tertentu  atau  “Normalized  Profit
Function”. Sedangkan menurut Novia
(2012), Fungi keuntungan UOP tipe
Cobb-Douglas sendiri merupakan fungsi
keuntungan yang diturunkan dari fungsi
produksi tipe Cobb-Douglas, dimana
diduga faktor yang berpengaruh terhadap
keuntungan adalah tingkat harga input
variabel dan jumlah input tetap yang
digunakan.
Berikut persamaan UOP of Cobb-Douglas

Profit Function dalam penelitian ini:
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Keterangan:

Yp = pendapatan UT padi;
HPD = harga hasil produksi;
P, = harga benih;

P, = harga pupuk Urea;

P; = harga pupuk Phonska dan TSP;
P4 = harga pestisida

Ps = upah tenaga kerja

X = luas lahan

X7 = penyusutan alat

bo = intercept / konstanta
bi... bg = koefisien regresi

\y = error terms

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dan analisis data
maka dapat diketahui bahwa pendugaan
parameter fungsi pendapatan usahatani
sawah irigasi dan faktor determinan yang
mempengaruhi  tingkat  pendapatan
usahatani sawah irigasi di Kabupaten
Banyumas dapat dilihat di Tabel 1. Dalam
uji keberartian hubungan secara bersama-
sama yaitu uji F, maka dihasilkan bahwa
hubungan antara pendapatan usahatani
dengan variabel-variabel independennya
memiliki nilai F-hitung sebesar 18,683.
Selain itu Prob (F-hitung) menunjukkan
hubungan yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 99 persen. Hasil ini berarti

bahwa model regresi yang digunakan

layak untuk memprediksi pendapatan
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usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten

Banyumas.

Tabel 1. Determinan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi di Kabupaten Banyumas Tahun 2021.

Variabel i:::r I;oee:i S]t:;-l:-((i):r t -hitung Sig
Konstanta bo 7,732 2,547 3,035 0,004 *F
P,  Harga Benih by -0,058 0,321 0,182 0,857 DS
P,  Harga Urea bs -1,600 0,644 248 0017 *
P;  Harga Phonska & TSP bs 0,020 0,057 0353 0,726 DS
P,  Harga Pestisida by -0,071 0,024 2,943 0,005 **
Ps Upah Tenaga Kerja bs -0,020 0,170 -0,120 0,905 1S
X;  Luas Lahan bs 1,242 0,175 7,105 0001 **
X,  Penyusutan Alat by -0,098 0,213 -0,462 0,646 1S
R-squared 10,757
Adj R-squared 10,716
F-hitung : 18,683
Prob (F-hitung) 10,000

nb: tingkat harga input variabel (P, P2, P3, P4 dan Ps) sudah dibagi dengan tingkat harga output
(HPD) dan sudah dalam bentuk logaritma natural (Ln).

Keterangan: **

signifikan pada a = 0,01
* signifikan pada a = 0,05

ns tidak signifikan

Sumber: Analisis Data Primer (2021).

Berdasarkan Tabel 1. dalam uji
keberartian hubungan secara bersama-
sama yaitu uji F, maka dihasilkan bahwa
hubungan antara pendapatan usahatani
dengan variabel-variabel independennya
memiliki nilai F-hitung sebesar 18,683.
Selain itu Prob (F-hitung) menunjukkan
hubungan yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 99 persen. Hasil ini berarti
bahwa model regresi yang digunakan
layak untuk memprediksi pendapatan
usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten

Banyumas.
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Disamping itu, pendugaan fungsi
pendapatan memiliki nilai Adj R-squared
sebesar 0,716, yang berarti bahwa 71,60
persen variabel tingkat pendapatan
usahatani padi sawah irigasi mampu
dijelaskan oleh variabel-variabel
independennya (harga benih, harga Urea,

harga Phonska dan TSP, harga pestisida,

upah tenaga kerja, luas lahan, dan
penyusutan alat) yang digunakan.
Sedangkan  sebesar 28,40  persen

dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
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Berdasarkan analisis fungsi
pendapatan, maka dapat diketahui bahwa
harga Pestisida (P4) dan luas lahan (X;)
secara signifikan mempengaruhi
pendapatan usahatani padi dengan tingkat
kepercayaan 99 persen (a = 0,01); serta
harga pupuk Urea (P2) secara signifikan
mempengaruhi pendapatan usahatani padi
sawah irigasi dengan tingkat kepercayaan
95 persen (o = 0,05). Harga benih (Py),
harga Phonska dan TSP (P3), upah tenaga
kerja (Ps) dan alat yang digunakan (X>)
tidak berpengaruh secara nyata (non-
significant) terhadap pendapatan
usahatani padi sawah irigasi, dimana
ditunjukan dengan nilai t-hitung yang
lebih kecil daripada t-tabel. Berikut dapat

dijelaskan variabel-variabel

yang
signifikan terhadap jumlah pendapatan
usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten

Banyumas.

a. Harga Benih (P1)

Variabel harga benih (P;) memiliki
nilai t-hitung sebesar -0,182 dan lebih
kecil dari nilai t-tabel. Hasil ini artinya
bahwa Hp diterima atau tidak terdapat
hubungan yang nyata antara harga benih
dengan tingkat pendapatan usahatani padi
sawah irigasi. Benih yang dipakai oleh
petani di  Kabupaten = Banyumas
bermacam-macam baik jenis maupun

harganya. Untuk petani di daerah sawah
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irigasi, umumnya benih yang dipakai
adalah Situ Bagendit, Ciherang, Logawa,
IR-64 dan INPARI-32. Petani padi di
Kabupaten Banyumas biasanya tidak
setiap musim tanam membeli benih di
toko pertanian, namun umumnya benih
dipakai untuk 2 kali musim tanam, karena
daya produktifitas benih yang masih
bagus. Misalkan, pada musim hujan
(rendeng) petani membeli benih yang
bersertifikat dan pada musim kering I
(sadon) banyak petani yang membuat
benih sendiri dari hasil panen musim
sebelumnya (rendeng), atau sebaliknya.
Sehingga hal inilah yang menyebabkan
adanya kenaikan harga benih di pasaran
tidak menyebabkan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah pendapatan usahatani
padi yang diterima petani. Sejalan dengan
penelitian Saragih (2020), harga benih
juga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan usahatani padi

Ciherang di Desa Tebing Tinggi

Kabupaten Serdang Bedagai.

b. Harga Urea (P2)

Nilai t-hitung variabel harga pupuk
Urea (P2) yaitu sebesar -2,485 dan
Sig=0,017
dibawah 0,05. Hal tersebut berarti bahwa

sehingga  probabilitasnya
variabel harga pupuk Urea (P2) signifikan
berpengaruh terhadap jumlah pendapatan

usahatani padi sawah irigasi dengan
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tingkat kepercayaan 95 persen. Koefisien
regresi dari harga pupuk Urea (b2) bernilai
negatif, sehingga setiap terjadi kenaikan
harga pupuk Urea maka pendapatan
usahatani padi sawah irigasi akan
menurun. Pupuk Urea merupakan pupuk
yang paling banyak digunakan oleh petani
padi sawah irigasi di Kabupaten
Banyumas, bahkan apabila dilihat dari
sampel responden yang diteliti maka 100
persen sampel responden memakai pupuk
ini dalam setiap usahatani tanaman padi
sawah irigasi. Kenaikan harga pupuk Urea
tentunya akan berpengaruh sangat besar
terhadap kenaikan biaya produksi untuk
membeli pupuk, sehingga pendapatan
petani akan menurun. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Suharyanto
(2015), dimana dalam penelitian tersebut
dikaji faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keuntungan wusahatani padi
sawah dalam program SLPTT di Bali,
dianalisis juga dengan pendekatan fungsi
keuntungan Unit Output Price Cobb
Douglas Profit Function (UOP-CDPF).
Hasil penelitian tersebut didapati bahwa
harga pupuk seperti pupuk Urea (N)
signifikan berpengaruh secara nyata
terhadap keuntungan usahatani padi di

Provinsi Bali.
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¢. Harga Phonska dan TSP (P3)
Berdasarkan Tabel 1. diketahui
bahwa variabel harga Phonska dan TSP
(P3) memiliki nilai t-hitung sebesar 0,353
dan lebih kecil dari nilai t-tabel. Hasil ini
artinya bahwa Ho diterima atau tidak
terdapat hubungan yang nyata antara
harga Phonska dan TSP dengan tingkat
pendapatan petani. Walaupun pupuk
Phonska dan TSP merupakan sumber
unsur hara makro (P dan K) yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman, namun petani
memandang pupuk ini merupakan pupuk
kedua setelah pupuk Urea. Sehingga

apabila terjadi kenaikan harga-harga

pupuk, maka petani lebih
memprioritaskan pengurangan pemakaian
pupuk Phonska dan TSP dibandingkan
dengan pengurangan pupuk Urea. Hal ini
telah dibuktikan dengan meregresikan
antara jumlah pupuk Phonska dan TSP
sebagai variabel dependen dan harga
pupuk Phonska dan TSP (P3) sebagai
variabel independen. Dari hasil regresi
tersebut maka didapatkan bahwa koefisien
regresi bertanda negatif, ini artinya bahwa
apabila harga pupuk Phonska dan TSP
naik, maka pemakaian jumlah pupuk
Phonska dan TSP akan dikurangi.
Sehingga karena hal inilah adanya
kenaikan harga pupuk Phonska dan TSP
tidak  akan

mempengaruhi  secara
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signifikan terhadap pendapatan usahatani

padi sawah irigasi di Kabupaten
Banyumas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Rohmah W., dkk
(2014), dimana dalam penelitian tersebut
dihasilkan nilai t hitung harga pupuk
phonska lebih kecil daripada nilai t tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa harga
phonska tidak berpengaruh secara nyata

terhadap pendapatan petani.

d. Harga Pestisida (P4)

Nilai  t-hitung variabel harga
pestisida (P4) yaitu sebesar -2,943 dan
Sig=0,005
dibawah 0,01. Hal tersebut berarti bahwa
(P2)  juga

signifikan berpengaruh terhadap jumlah

sehingga  probabilitasnya

variabel harga pestisida
pendapatan usahatani padi sawah irigasi
dengan tingkat kepercayaan 99 persen.
Koefisien regresi dari harga pestisida (b4)
bernilai negatif, dan hal ini sesuai dengan
teori bahwa setiap terjadi kenaikan harga
pestisida maka pendapatan petani akan
menurun.  Pada

fungsi  produksi

sebelumnya, jumlah pestisida

yang
dipakai oleh petani tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah produksi padi yang
dihasilkan. Sehingga dengan asumsi ini,
yaitu pestisida dipakai atau tidak oleh

petani maka jumlah produksi

yang
dihasilkan akan sama saja. Dengan jumlah

produksi yang sama, maka pemakaian
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pestisida hanyalah akan mengurangi
pendapatan yang diterima. Semakin
banyak pestisida yang digunakan oleh
petani, maka pendapatan yang diterima
oleh petani pun akan semakin menurun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Risyanti, dkk (2021), dimana
dalam penelitian tersebut bahwa harga
pestisida atau insektisida berpengaruh
nyata secara negatif terhadap keuntungan
usahatani cabai merah di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah Kabupaten

Tulang Bawang Barat.

e. Upah Tenaga Kerja (Ps)

Variabel upah tenaga kerja (Ps)
memiliki nilai t-hitung sebesar -0,120 dan
lebih kecil dari nilai t-tabel. Hasil ini
artinya bahwa Ho diterima atau tidak
terdapat hubungan yang nyata antara upah
tenaga kerja dengan tingkat pendapatan
usahatani padi sawah irigasi. Upah tenaga
kerja tidak memiliki pengaruh yang nyata
terhadap pendapatan usahatani padi sawah
irigasi dikarenakan variasi variabel upah
tenaga kerja antar petani tidak terlalu
memiliki perbedaan yang besar dalam
sebuah daerah. Antar petani biasanya
sudah mengetahui tingkat upah atau harga
upah tenaga kerja yang umum di

daerahnya sendiri dan petani akan

memberikan biaya upah dengan tingkat

harga upah yang sudah umum di
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daerahnya tersebut. Perbedaan tingkat
harga upah hanya terlihat berdasarkan
proses produksi. Besar biaya upah antara
proses persemaian, penanaman,
penyiangan dan pemanenan biasanya
memiliki tingkat harga upah yang
berbeda. Hal ini sejalan dengan penelitian
Damanik (2014), dimana dalam penelitian
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
tenaga kerja memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap pendapatan

petani padi di Kecamatan Masaran,

Kabupaten Sragen. Dalam penelitian
tersebut tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani dikarenakan
sistem kerja pada daerah penelitian

sebagian besar menggunakan sistem

borongan.

f. Luas Lahan (X1)

Variabel luas lahan (X;) memiliki
nilai t-hitung sebesar 7,105, dimana lebih
besar daripada nilai t-tabel, hal ini berarti
bahwa Hp ditolak untuk variabel tersebut,
yaitu ada hubungan yang nyata atau
signifikan secara individu antara variabel
luas lahan dengan tingkat pendapatan
usahatani padi sawah irigasi di Kabupaten
Banyumas. Hal ini berarti bahwa petani
yang memiliki lahan garapan yang luas
akan dapat menjamin memiliki tingkat
pendapatan yang besar. Semakin luas

lahan yang digarap petani maka akan lebih
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efisien, yang juga dapat menurunkan

biaya produksi dan hal ini akan
meningkatkan pendapatan yang diterima
petani. Sehingga dalam penelitian ini
pengaruh luas lahan yang dimiliki oleh
petani memiliki pengaruh yang nyata
terhadap tingkat pendapatan usahatani
padi sawah irigasi di Kabupaten
Banyumas. Hasil penelitian ini tentu
sejalan dengan hasil penelitian Farizi
(2018), dimana luas lahan berpengaruh
secara nyata dan memiliki hubungan yang
positif terhadap pendapatan bersih petani

dengan tingkat kepercayaan 95 persen.

g. Penyusutan Alat (X2)

Variabel alat  (X2)

memiliki nilai t-hitung yakni sebesar -

penyusutan

0,462, dimana lebih kecil daripada nilai t-
tabel, hal ini berarti bahwa Ho diterima
untuk variabel tersebut, yaitu tidak ada
hubungan yang nyata atau tidak signifikan
secara individu antara variabel alat yang
digunakan dengan tingkat pendapatan
usahatani petani. Alat yang dimiliki oleh
petani di Kabupaten Banyumas dalam
penelitian ini terbatas oleh kepemilikan
alat pertanian seperti cangkul dan sabit.
Alat pertanian seperti cangkul dan sabit
merupakan alat yang pasti dimiliki oleh
setiap untuk

petani mengelola

usahataninya sehari-hari. Jumlah

kepemilikan alat yang dipakai umumnya
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berupa 2 buah cangkul maupun sabit,
dimana ini digunakan untuk bergantian di
lahan sawah pertanian. Kepemilikan yang
tidak terlalu banyak inilah yang
menyebabkan variasi variabel alat yang
digunakan pun tidak terlalu besar. Selain
itu, alat yang digunakan umumnya sudah
berumur tua sehingga nilai penyusutan
alat yang relatif kecil tidak terlalu banyak
membebani biaya usahatani, sechingga
pendapatan usahatani pun tidak terlalu
banyak terpengaruh oleh variabel alat
yang digunakan tersebut. Seperti halnya
dalam penelitian Novia, RA (2012),
dimana dalam penelitian tersebut variabel
penyusutan alat tidak memiliki hubungan
signifikan ~ dengan

yang tingkat

pendapatan yang diterima oleh petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan usahatani padi sawah
irigasi  di  Kabupaten = Banyumas
dipengaruhi secara negatif oleh harga
pupuk Urea dan harga pestisida, serta
dipengaruhi secara positif oleh luas lahan
yang digunakan untuk usahatani padi
sawah irigasi. Sedangkan harga benih,
harga Phonska & TSP, upah tenaga kerja,
dan penyusutan alat yang digunakan tidak
berpengaruh  secara

nyata terhadap

128

pendapatan usahatani padi sawah irigasi di

Kabupaten Banyumas.
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